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ABSTRAK

Kebutuhan terhadap jagung semakin meningkat, baik untuk pangan, pakan ternak, maupun bahan baku industri.
Hal ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pemerintah dalam peningkatan produksi jagung menuju
swasembada berkelanjutan. Varietas unggul merupakan salah satu komponen yang dapat meningkatkan hasil
dengan nyata, varietas hibrida memiliki potensi hasil lebih tinggi dibanding komposit sehingga penggunaan benih
jagung hibrida mampu meningkatkan hasil jagung persatuan luas panen. Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) telah menghasilkan varietas-varietas jagung hibrida dengan potensi hasil yang tinggi,
yang tidak kalah bersaing dengan jagung hibrida swasta lainnya, hanya saja belum terdiseminasi dengan baik.
Guna memperoleh nilai tambah bagi petani dan terdesiminasinya benih jagung Balitbangtan, maka dilakukan
rintisan penangkaran benih jagung hibrida tingkat petani. Penelitian dilaksanakan di Desa Rawa Medang,
Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2017 seluas 1 ha. Rintisan ini dikemas dalam
Model Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih Jagung. Hasil penelitian diperoleh
benih jagung sebanyak 1 ton/ha. Usahatani perbanyakan benih jagung hibrida ini layak dan menguntungkan
secara ekonomi, hal ditunjukkan oleh nilai R/C 1,69, TIP 591 kg/ha dan TIH Rp 14.775/kg. dilihat dari biaya
produksi maka biaya tenaga kerja lebih tinggi 14,8 % dibandingkan biaya untuk pembelian saprodi.

Kata Kunci : Rintisan, Penangkar, Benih, Jagung Hibrida

PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pangan ke dua penting setelah padi yang memiliki peran
strategis dalam sistem ketahanan pangan dan penggerak perekonomian nasional. Jagung
dibutuhkan tidak saja sebagai bahan pangan, namun juga bahan baku pakan ternak, industri
makanan dan bahan bakar alternative. Kebutuhan terhadap jagung diproyeksikan akan terus
meningkat seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan pengetahuan
tentang gizi dan industri.

Pemerintah berupaya meningkatkan produksi jagung untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri. Arah dan sasaran peningkatan produksi ditujukan untuk pencapaian
swasembada berkelanjutan guna mencapai kedaulatan pangan. Berbagai upaya dilakukan
untuk peningkatan produksi diantaranya adalah penggunaan varietas unggul dan benih
bermutu. Penggunaan varietas unggul memberikan kontribusi yang signifikan dalam
peningkatan hasil persatuan luas, komponen utama dalam pengendalian hama dan penyakit
serta cekaman lingkungan lainnya, karena itu menurut Suriadikarta dan Wiwik (2004) varietas
unggul merupakan teknologi yang mudah diadopsi petani dan murah serta berkelanjutan.

Penggunaan benih unggul merupakan kunci utama untuk peningkatan produktivitas
jagung. Dalam kaitan ini pemerintah mendorong penggunaan benih jagung hibrida unggul
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karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Sampai saat ini tingkat penggunaan benih
jagung hibrida masih rendah yaitu baru sekitar 56% dari total pertanaman (Dirjen Tanaman
Pangan, 2016). Rendah tingkat penggunaan benih jagung hibrida ini antara lain disebabkan
harganya relatif tinggi sehingga tidak terjangkau oleh sebagaian besar petani. Selain masalah
harga, distribusi benih jagung hibrida juga belum meluas. Padahal penyediaan benih bermutu
berperan penting dalam menentukan tingkat hasil yang akan diperoleh (Nugraha dan Hidayat,
2000). Pertanaman jagung hibrida yang ada di lapangan baik pertanaman jagung dari program
pemerintah maupun mandiri petani itu merupakan jagung hibrida yang benihnya berasal dari
luar daerah, yaitu benih yang dihasilkan oleh pihak swasta. Dengan harga benih per kilonya
relatife mahal berkisar Rp. 45.000 — 110.000

Benih adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan/ atau
mengembangbiakkan tanaman pangan (Permentan, 2014). Benih merupakan cikal bakal
kehidupan tanaman karena itu benih sangat menentukan produksi tanaman (Sudjindro, 2009).
Benih merupakan faktor penentu dalam meningkatkan produktivitas tanaman (MacRobert et
al., 2014), karena itu harus bermutu dan berkualitas. Penggunaan benih berkualitas
meningkatkan hasil hingga 15-25% (Roy, 2014). Benih hibrida diketahui memiliki potensi
hasil lebih tinggi dibanding benih komposit, untuk itu penggunaan benih hibrida diharapkan
dapat meningkatkan hasil jagung nasional.

Saenong et al., (2016) terdapat tiga hal penting yang berkaitan dengan kualitas benih
yaitu: (1) teknik produksi benih berkualitas; (2) teknik mempertahankan kualitas benih yang
telah dihasilkan serta pendistribusian; dan (3) teknik deteksi atau mengukur kualitas benih.
Selanjutnya, tiga kriteria kualitas benih yang perlu diketahui adalah: (a) kualitas genetik, yaitu
kualitas benih yang ditentukan berdasarkan identitas genetik yang telah ditetapkan oleh
pemulia dan tingkat kemurnian dari varietas yang dihasilkan, identitas benih yang dimaksud
tidak hanya ditentukan oleh tampilan benih, tetapi juga fenotipe tanaman; (b) kualitas
fisiologi, yaitu kualitas benih yang ditentukan oleh daya berkecambah/daya tumbuh dan
ketahanan simpan benih; (c) kualitas fisik, ditentukan oleh tingkat kebersihan, keseragaman
biji dari segi ukuran maupun bobot, kontaminasi dari benih tanaman lain atau biji gulma, dan
kadar air.

Benih memiliki peran strategis sebagai sarana pembawa teknologi baru, berupa
keunggulan yang dimiliki diantaranya : 1) daya hasil tinggi, 2) tahan terhadap hama dan
penyakit, sehingga mendukung pola tanam dan program pengendalian hama terpadu, 3) umur
genjah, untuk meningkatkan indeks pertanaman, dan 4) keunggulan mutu hasil panen,
sehingga sesuai dengan selera konsumen (Nugraha, 2013).

Sistem perbenihan dapat didefinisikan sebagai peraturan-peraturan yang harus diikuti
dan program yang harus dilaksanakan untuk mencapai produksi dan distribusi benih dengan
kualitas dan kuantitas yang direncanakan (Douglas, 1980). Sistem perbenihan memiliki
subsistem mikro dan subsistem makro. Subsistem mikro lebih bersifat teknis lapangan
produksi, sedangkan subsistem makro lebih berwawasan pada kebijakan dan hubungannya
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dengan di luar industri perbenihan. Wawasan subsistem makro meliputi sub-subsistem
sektoral, infrastruktural, komoditas, dan plasma nutfah. Wawasan subsistem mikro meliputi
sub-subsistem produksi di lapangan, pengolahan, penyimpanan, analisis mutu, penanganan,
dan pemasaran Sudjindro (2009).

Menurut Louwaars dalam Roesmiyanto & Sumarno (1998) sistem produksi benih
dapat dibagi menjadi dua, yaitu sistem produksi benih formal dan sistem produksi benih lokal
atau informal. Sistem produksi benih formal mencakup kesatuan program antara perakitan
varietas unggul, produksi benih bermutu, pemasaran serta distribusi benih, dilakukan oleh
tenaga-tenaga profesional, dengan mengikuti aturan-aturan yang berlaku, serta adanya
jaminan mutu benih yang dibeli oleh petani. Sedangkan dalam produksi benih informal
(lokal) penyediaan benih dilakukan dalam wilayah yang terbatas dan dilakukan oleh petani
untuk kebutuhan sendiri dengan tujuan penyediaan benih setiap musim tanam secara praktis,
tanpa mengikuti peraturan yang ada.

Petani penangkar benih, baik perorangan maupun kelompok, memiliki peran yang
penting dalam proses diseminasi varietas unggul yang dihasilkan oleh lembaga penelitian
(Sayaka et al., 2015). Pembinaan calon petani penangkar untuk meningkatkan mutu dan
ketersediaan benih dalam satu kawasan pengembangan pertanian dapat menjadi sarana dalam
meningkatkan kemandiriannya terhadap pangan. Petani penangkar menjadi mampu berdaulat
untuk memenuhi kebutuhan benih di kawasan pengembangan secara mandiri melalui benih
yang diproduksinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menumbuh kembangkan penangkaran benih jagung
Balitbangtan dan meningkatkan nilai tambah usahatani jagung petani.

METODOLOGI/PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Rawa Medang, Kecamatan Batang Asam, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi tahun 2017. Data input-output produksi benih jagung
Hibrida Bima Uri 20 diperoleh dari kegiatan Model Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih Jagung.

Teknik Produksi Benih Jagung Hibrida Bima Uri 20

Lokasi penelitian terisolasi dari pertanaman varietas jagung lain dengan jarak 500 m
dan jarak umur minimal 3 minggu. Persiapan lahan dimulai dengan cara membersihkan lahan
dari sisa-sisa tanaman dan gulma, kemudiaan tanah dibajak 2 kali dan dilanjutkan dengan
garu/sisir sampai tanah rata. Kebutuhan benih jantan 5 kg/ha dan betina 15 kg/ha. Benih
jantan ditanam 3 hari lebih awal, tujuannya supaya keluarnya malai pada induk jantan
bersamaan dengan keluarnya rambut pada induk betina. Penanaman menggunakan alat tugal
dengan jarak tanam 20 cm dalam barisan dan 75 cm antar barisan. Sebelum tanam benih
diberi fungisida metalaksil sebanyak 2 g bahan aktif / kg benih dicampur air sebanyak 10 ml.

LPPM Universitas Jambi Halaman | 140



Jurnal lImiah lImu Terapan Universitas Jambi p-ISSN: 2580-2240
Volume 3 Nomor 2 Desember 2019 e-1ISSN: 2580-2259

Perbandingan jumlah baris induk tanaman jantan dan betina 1:3 (1 baris tanaman jantan dan 3
baris tanaman betina).

Dosis pupuk yang diberikan per hektar lahan adalah urea 400 kg, SP36 200 kg, KCI
150 kg, Boron 6 kg, serta kompos 1 ton. Kompos diberikan sebagai penutup lubang tanam.
Pupuk dasar diberikan pada umur 7 hari setelah tanam (hst) dengan komposisi 30% Urea,
50% KCL, SP 36 dan Boron seluruhnya. Pupuk ditugal di samping tanaman dengan jarak 5
cm. Pupuk susulan 70% Urea dan 50% KCL diberikan umur 30 hst atau setelah penyiangan
dan pembumbunan. Penyiangan dilakukan dua kali yaitu umur 15 hst dan 28 hst.
Pengendalian gulma dilakukan secara kimia selektif dan manual. Pengendalian hama penyakit
dilakukan sesuai prinsip PHT. Pelaksanaan rouguing. Rouguing adalah kegiatan
mengidentifikasi dan menghilangkan tanaman yang menyimpang (Suhartina, et al., 2012).
Rouguing dilakukan saat pertumbuhan vegetatif, generatif dan prosessing hasil, dilakukan
sesuai kriteria dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Seleksi / Rouguing yang dilakukan

Parameter Kriteria Seleksi Keputusan
Vigor tanaman roguing | (2-4  Kerdil, lemah, warna pucat, bentuk tanaman Tanaman
mst) menyimpang, tumbuh di luar barisan, terserang dicabut

penyakit, letak tanaman terlalu rapat.
Berbunga  roguing Il (7-10  Terlalu cepat/lambat berbunga, malai tidak normal, tidak Tanaman

mst) berambut, tidak bertongkol. dicabut

Posisi Tongkol (2 minggu Pilih yang kedudukan tongkolnya di tengah-tengah Tipe simpang

sebelum panen batang, tongkol tidak bercabang (tipe simpang). dipanen awal

Panen Tanaman sehat, telah ditandai terpilih, bentuk tongkol Dipanen
utuh.

Penutupan tongkol Kelobot menutup 1-3 cm dari ujung tongkol, kelobot Dipilih
melekat kuat dan rapat.

Kualitas tongkol per famili Skoring penampilan tongkol: skor 1 baik dan skor 5 Pilih skor 1-3
jelek.

Tongkol kupas Bentuk tongkol, bentuk biji, warna biji, ukuran biji, dan  Dipilih yang
bobot biji sesuai dekripsi. seragam

Sumber : Balit Serealia Maros

Kemudian dilakukan detasseling yaitu pencabutan/penghilangan bunga jantan pada
induk tanaman betina. Hal ini untuk mencegah terjadi penyerbukan sendiri (inbreeding).
Detasseling dilakukan ketika tassel keluar dari daun bendera namun sebelum serbuksari
mekar (MacRobert, et al., 2014). Proses detasseling dilakukan selama pembungaan setiap hari
dalam masa 12 - 14 hari.

Panen dilakukan setelah kelobot mengering berwarna kecoklatan (biji telah mengeras
dan mulai membentuk lapisan hitam (black layer) minimal 50% di setiap barisan biji dengan
kadar air biji sekitar 30%. Kemudian dilakukan penjemuran, seleksi tongkol dan pemipilan
dan penjemuran ulang sampai kadar air mencapai 10-12%. Penjemuran dilakukan selama 3
jam per hari.
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Analisis Finansial Perbanyakan Benih Jagung Bima Uri 20

Untuk menganalisis kelayakan usahatani perbanyakan benih jagung dikumpulkan dan
ditabulasi semua data input dan output produksi, yakni jumlah, harga, dan upah sarana
produksi yang digunakan (benih, pupuk, obat-obatan), tenaga kerja (pengolahan tanah, tanam,
pemupukan, penyiangan, penyemprotan, rouging, tasseling, panen dan prosessing hasil.

Analisis dilakukan terhadap analisis parsial usahatani dilakukan (Soekartawi, 1995),
analisis titik impas produksi (TIP) dan titik impas harga (TIH) (Setiawan, 2008). Analisis
parsial usahatani perbanyakan benih jagung ini bertujuan untuk melihat perbandingan
(nisbah) penerimaan dan biaya serta kelayakan usaha. Secara matematik dapat dituliskan
sebagai berikut :
a=R/C, R=Py.Y, C={(Py.Y)/(FC+VC)}

Dimana : R=penerimaan; C=biaya; Py=harga output; Y=output
FC=biaya tetap; VC=biaya variable.

Break Event Point (BEP) adalah suatu keadaan dimana dalam suatu usahatani tidak
mendapat untung maupun rugi / impas (penghasilan = total biaya). (Setiawan, 2008). Break
Event Point (BEP) yang dianalisis adalah titik impas produksi (TIP) dan titik impas harga
(TIH). Dengan mempelajari hubungan antara biaya produksi, volume penjualan, maka dapat
diketahui tingkat keuntungan serta kelayakan usahatani perbanyakan benih jagung hibrida
Bima Uri 20. Salah satu teknik dalam mempelajari hubungan antara biaya, penerimaan dan
volume produksi adalah dengan menghitung titik impas produksi (Break Even Yield ) dan titik
impas harga (Break Even Price).

Untuk efisiensi produksi, maka analisis titik impas produksi dan titik impas harga
sangat penting. Dengan alat analisis ini dapat diketahui pada tingkat produktivitas berapa
usahatani memperoleh keuntungan, keuntungan normal ataupun mengalami Kkerugian.
Analisis titik impas menghasilkan gambaran jumlah dan harga minimum yang akan
diproduksi (Setiawan, 2008). Titik Impas Produksi (TIP) dan Titik Impas Harga (TIH) dapat
dirumuskan sebagai berikut:

TIP = Total Biaya Produksi / Harga Produksi, dan
TIH = Total Biaya Produksi /Jumlah Produksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha tani perbanyakan benih jagung Hibrida Bima Uri 20 memberikan hasil dalam
bentuk benih yaitu 1 ton/ha. Hasil yang diperoleh ini masih rendah dibandingkan dengan
potensi atau rata-rata hasil perbanyakan yang pernah dilakukan di kawasan sentra jagung
seperti  Sulawesi maupun Nusa Tenggara Barat (NTB), vyaitu diatas 2 ton/ha
(http://www.swadayaonline.com/artikel/292/Panen-Benih-F1-Jagung-Hibrida-Bima-20-URI-
Balitbangtan/. Rendahnya hasil yang diperoleh disebabkan oleh persentase tumbuh tanaman
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induk betina yang rendah yaitu < 60%. Upaya penyulaman dilakukan terhadap tetua betina.
Benih tetua betina direndam kemudian diperam setelah muncul titik tumbuh baru ditanam
untuk mempercepat perkecambahan. Pada saat tanaman induk jantan mengeluarkan malai
(bunga jantan) dilakukan penyimpanan malai di lemari pendingin. Menurut Poehlman (1987)
cit. Maintang dan Nurdin (2013) serbuksari dapat dipelihara agar tetap hidup selama 7 — 10
hari dengan mengoleksi malai yang sebelumnya baru melepaskan serbuksari dan
menyimpannya di lemari pendinginan. Setelah rambut pada tetua betina siap dibuahi maka
dilakukan penyerbukan secara manual (Komunikasi pribadi dengan DR. M. Azrai Balit
Serealia, April 2017). Pengelolaan serbuk sari untuk produksi benih hibrida sudah dilakukan
pada berbagai tanaman di Indonesia (Agustin et al., 2014; Harliani et al., 2014; Rahmi, 2016;
Palupi et al., 2017; dan Fariroh et al., 2017). Namun hasil penyerbukan ini kurang efektif
sehingga tongkol-tongkol yang dihasilkan banyak yang tidak berisi, sehingga produksi benih
masih rendah. Disamping itu, perbanyakan benih jagung Hibrida Bima Uri 20 ini merupakan
pengalaman pertama bagi petani penangkar. Petani memang selama ini sudah terbiasa
bertanam jagung tetapi jagung yang ditanam adalah jagung manis (sweet corn).

Dilihat dari indikator imbangan antara penerimaan dengan biaya (R/C > 1) maka
kegiatan perbanyakan benih jagung Hibrida Bima Uri 20 ini layak untuk diusahakan. R/C
1,69, sehingga usahatani memberikan keuntungan sebesar 69%. Input produksi tenaga kerja
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya untuk pembeliaan sarana produksi sebesar Rp
2.185.000,- . biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja sebesar Rp 8.480,000 atau 57,4% %
dari total biaya produksi, sedangkan biaya untuk input saprodi sebesar Rp 6.295.000 atau
sebesar 42,6% dari total biaya produksi. Biaya produksi perbanyakan benih jagung jauh lebih
tinggi dibandingkan biaya produksi jagung konsumsi, terutama biaya untuk harga benih tetua
jantan dan tetua betina, pembeliaan pupuk, biaya pencabutan bunga jantan pada tanaman
betina (detasseling), penyiangan, pembumbunan, rouging dan prosessing hasil.
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Tabel 2. Input Produksi Perbanyakan Benih Jagung Hibrida Bima URI 20 Desa
Rawa Medang, Kecamatan Batang Asam, Tanjung Jabung Barat tahun 2017

(Rp/ha)
Uraian Satuan Jumlah  Harga satuan Biaya (Rp)
(Rp)
Saprodi
Benih tetua jantan Kg 5 145.000 725.000
Benih tetua betina Kg 15 115.000 1.725.000
Pupuk Urea Zak 8 225.000 920.000
Pupuk TSP Zak 4 120.000 480.000
Pupuk KCI Zak 3 290.000 870.000
Pupuk Mikro Boron Kg 8 25.000 200.000
Kompos Karung 25 35.000 875.000
Insektisida Liter 1 150.000 150.000
ZPT Liter 1 200.000 2000.000
Sub.total | 6.295.000
Tenaga kerja
Pengolahan lahan Paket 1 1.200.000 1.200.000
Penanaman tetua jantan HOK 4 80.000 320.000
Penanaman tetua betina HOK 8 80.000 640.000
Pemupukan dasar HOK 6 80.000 480.000
Pemupukan susulan HOK 3 80.000 240.000
Penyiangan / bumbun HOK 26 80.000 2.080.000
Pengendalian hama penyakit HOK 3 80.000 240.000
Rouging HOK 2 80.000 160.000
Detaselling HOK 20 80.000 1.600.000
Panen HOK 12 80.000 960.000
Prosessing hasil HOK 7 80.000 560.000
Sub.total I 8.480.000
Total (1+11) 14.775.000
Produksi benih berlabel (kg) 1.000
Harga jual / kg 25.000
Penerimaan (Rp/ha) 25.000.000
Keuntungan 10.225.000
R/C 1,7
B/C 0,7
TIP (kg/ha) 591
TIH (Rp/kg) 14.775

Sumber : Data primer, Rawa Medang, Tanjung Jabung Barat (2017)

Titik Impas Produksi (T1P) dan Titik Impas Harga (T1H)

Titik Impas Produksi (TIP) teknologi perbanyakan benih jagung Hibrida Bima Uri 20
sebesar 591 kg/ha, ini menunjukan bahwa batas titik impas produksi sebesar 591 kg/ha.
Apabila produksi kurang dari 591 kg/ha maka perbanyakan benih jagung Hibrida Bima Uri
20 akan mengalami kerugian dan apabila lebih besar dari 591 kg/ha maka usahatani
perbanyakan benih jagung hibrida Bima Uri 20 menguntungkan. Produksi yang diperoleh
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dalam penangkaran benih jagung hibrida Bima Uri 20 di Desa Rawa Medang sebanyak 1.000
kg/ha dengan demikian usahatani perbanyakan benih jagung hibrida ini menguntungkan.

Disamping melihat titik impas produksi, kita harus melihat indikator lainnya yaitu
Titik Impas Harga (TIH). Pada teknologi introduksi Rp 14.775/kg dan harga benih yang
dijual Rp Rp 25.000 /kg

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Penangkaran benih jagung hibrida layak dan menguntungkan diusahakan oleh petani
pengkar

2. Penangkaran benih jagung hibrida Bima Uri 20 oleh petani penangkar akan mempercepat
penyebaran varietas jagung hibrida karya anak negeri

3. Ketersediaan benih jagung hibrida ditingkat petani akan menguarngi biaya produksi
karena harga jual benih jagung hibrida oleh petani jauh lebih murah dibandingkan harga
jual benih jagung hibrida oleh swasta

4. Teknologi penangkaran benih jagung hibrida mampu dilaksanakan petani
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